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Al-Kahfi Ayat 60 – 82 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-

nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 

mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!" 

 

60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 

kepada muridnya
[885]

: "Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 

pertemuan dua buah lautan; atau aku akan 

berjalan sampai bertahun-tahun." 

61. Maka tatkala mereka sampai ke 

pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai 

akan ikannya, lalu ikan itu melompat 

mengambil jalannya ke laut itu. 

62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, 



berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah 

kemari makanan kita; sesungguhnya kita 

telah merasa letih karena perjalanan kita ini." 

63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu 

tatkala kita mencari tempat berlindung di 

batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 

(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 

adalah yang melupakan aku untuk 

menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara 

yang aneh sekali." 

64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita 

cari." Lalu keduanya kembali, mengikuti 

jejak mereka semula. 

65. Lalu mereka bertemu dengan seorang 

hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari 

sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 

kepadanya ilmu dari sisi Kami. 

66. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah 

aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 

kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-

ilmu yang telah diajarkan kepadamu?". 



67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu 

sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama 

aku. 

68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas 

sesuatu, yang kamu belum mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang hal itu?". 

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan 

mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan 

aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusanpun." 

70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, 

maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 

tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu." 

71. Maka berjalanlah keduanya, hingga 

tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr 

melobanginya. Musa berkata: "Mengapa 

kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu 

menenggelamkan penumpangnya?" 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 

kesalahan yang besar. 

72. Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku 

telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-



kali tidak akan sabar bersama dengan aku." 

73. Musa berkata: "Janganlah kamu 

menghukum aku karena kelupaanku dan 

janganlah kamu membebani aku dengan 

sesuatu kesulitan dalam urusanku." 

74. Maka berjalanlah keduanya; hingga 

tatkala keduanya berjumpa dengan seorang 

anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa 

berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa 

yang bersih, bukan karena dia membunuh 

orang lain? Sesungguhnya kamu telah 

melakukan suatu yang mungkar." 

75. Khidhr berkata: "Bukankah sudah 

kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 

kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" 

76. Musa berkata: "Jika aku bertanya 

kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 

maka janganlah kamu memperbolehkan aku 

menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah 

cukup memberikan uzur padaku." 

77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 

keduanya sampai kepada penduduk suatu 

negeri, mereka minta dijamu kepada 



penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 

itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu 

dinding rumah yang hampir roboh, maka 

Khidhr menegakkan dinding itu. Musa 

berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu 

mengambil upah untuk itu." 

78. Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara 

aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan 

kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak dapat sabar terhadapnya. 

79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 

orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan 

aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena 

di hadapan mereka ada seorang raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera. 

80. Dan adapun anak muda itu, maka 

keduanya adalah orang-orang mukmin, dan 

kami khawatir bahwa dia akan mendorong 

kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 

kekafiran. 

81. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 

mereka mengganti bagi mereka dengan anak 



 

  

lain yang lebih baik kesuciannya dari 

anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya 

(kepada ibu bapaknya). 

82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan 

dua orang anak yatim di kota itu, dan di 

bawahnya ada harta benda simpanan bagi 

mereka berdua, sedang ayahnya adalah 

seorang yang saleh, maka Tuhanmu 

menghendaki agar supaya mereka sampai 

kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 

simpanannya itu, sebagai rahmat dari 

Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya 

itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu 

adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak dapat sabar terhadapnya." 
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Bukhari 

 

 

 

 

Ahmad 

 

Bukhari 

Dari Mu‟awiyah Ra. berkata: Bersabda 

Rasulullah Saw. “ Barangsiapa yang 

dikehendaki oleh Allah dengannya kebaikan, 

maka dia akan dipahamkan ilmu agama. Dan 

hanyasanya ilmu itu didapat dengan 

dituntut.” 

“Barangsiapa yang hapal 10 ayat pertama 

dari surah al-Kahfi maka dia akan dilindungi 

dari fitnah Dajjal” 

، قَالَ: حَدَّثىََا ٔعَْقُُبُ  ُّْ سِ ٌْ ْٔسٍ انزُّ دُ تْهُ غُسَ حَدَّثىَِٓ مُحَمَّ

ٕمَ، قَالَ: حَدَّثىَِٓ أتَِٓ، عَهْ صَانِحٍ، عَهِ اتْهِ  ٌِ تْهُ إتِْسَا

 ِ ْٕدَ اللََّّ ابٍ، حَدَّثًَُ أنََّ عُثَ ٍَ ِ أخَْثسََيُ عَهِ اتْهِ شِ تْهَ عَثْدِ اللََّّ

ْٕشِ تْهِ حِصْهٍ  انحُسُّ تْهُ قَ ََ  َُ ٌُ ُ ذمََازَِ  عَثَّاسٍ أوًََّ

 َُ ٌُ ُّْ فِٓ صَاحِةِ مُُصَّ، قَالَ اتْهُ عَثَّاسٍ:  انفزََازِ

ُّٓ تْهُ كَعْةٍ، فَدعََايُ اتْهُ عَثَّاسٍ  مَا أتَُ ٍِ خَضِسٌ، فمََسَّ تِ

ٌَراَ فِٓ صَاحِةِ فَقَالَ: إِوِّٓ ذمََ  صَاحِثِٓ  ََ ْٔدُ أوََا  ازَ

ٌَمْ   ، ًِ مُُصَّ، انَّرِْ صَألََ مُُصَّ انضَّثِٕمَ إنَِّ نقُِِّٕ

صَهَّمَ ٔرَْكُسُ شَأوًَْ؟ُ قَالَ:  ََ  ًِ ْٕ َّٓ صَهَّّ اللهُ عَهَ صَمِعْدَ انىَّثِ

صَهَّمَ ٔقَُُلُ  ََ  ًِ ْٕ ِ صَهَّّ اللهُ عَهَ : وعََمْ، صَمِعْدُ زَصُُلَ اللََّّ



ْٕىمََا مُُصَّ فِٓ مَلٍََ مِهْ تىَِٓ إصِْسَائِٕمَ جَاءَيُ زَجُمٌ "  تَ

ٌَمْ ذعَْهَمُ أحََداً أعَْهمََ مِىْكَ؟ " قَالَ مُُصَّ: لاَ،  فَقَالَ: 

جَمَّ إنَِّ مُُصَّ: تهََّ، عَثْدوُاَ  ََ ُ عَزَّ  حَّ اللََّّ َْ َ فَأ

، فجََعمََ خَضِسٌ، فضََألََ  ًِ ْٕ ُ نًَُ  مُُصَّ انضَّثِٕمَ إنَِ اللََّّ

قِٕمَ نًَُ: إذِاَ فَقدَْخَ انحُُخَ فَازْجِعْ، فَإوَِّكَ  ََ انحُُخَ آَٔحً، 

َّثِعُ أثَسََ انحُُخِ فِٓ انثحَْسِ، فَقَالَ  كَانَ ٔرَ ََ صَرهَْقَايُ، 

خْسَجِ فَإوِِّٓ  ىَا إنَِّ انصَّ ْٔ ََ ْٔدَ إذِْ أَ نِمُُصَّ فَراَيُ: )أزََأَ

مَا أوَْضَ  ََ ْٕطَانُ أنَْ أذَْكُسَيُ(، وضَِٕدُ انحُُخَ  ًِ إلِاَّ انشَّ اوِٕ

مَا  ٌِ قَالَ: )ذنَِكَ مَا كُىَّا وَثْغِٓ فَازْذدََّا عَهَّ آثاَزِ

مَا انَّرِْ  ٍِ جَداَ خَضِسًا، فَكَانَ مِهْ شَأوِْ َُ قَصَصًا(، فَ

 ًِ جَمَّ فِٓ كِراَتِ ََ ُ عَزَّ  " قصََّ اللََّّ  

Rasulullah Saw. bersabda: “Suatu ketika, 

Nabi Musa berkhotbah di depan Bani Israil, 

lalu ia ditanya, „Siapa manusia yang paling 

berilmu?‟ Musa menjawab: „Aku‟. Allah 

kemudian menegur Nabi Musa karena tidak 

menyatakan yang paling tahu adalah Allah. 

Allah kemudian mewahyukan kepadanya, 

“Sungguh, aku memiliki seorang hamba-Ku 

di pertemuan antara dua lautan, dan lebih 



 

  

berilmu dari kamu.” 

Nabi Musa bertanya, “Ya Rabb, bagaimana 

caranya agar aku bisa bertemu dengannya?” 

Allah berfirman kepada Musa, “Bawalah 

seekor ikan yang kamu masukkan ke dalam 

suatu tempat, di mana ikan itu menghilang 

maka disitu lah hamba-Ku itu berada!” 
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